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ABSTRAK 

Sanitasi lingkungan sekolah berperan penting dalam mempengaruhi tingkat 

kesehatan warga sekolah. Sanitasi sekolah yang buruk dapat menciptakan 

penularan penyakit berbasis lingkungan yang dapat mengganggu kesehatan warga 

sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sanitasi lingkungan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri Kota Prabumulih tahun 2022.  

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Informan penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang 

terdiri dari 24 orang yaitu kepala sekolah/wakil kepala sekolah, petugas 

kebersihan, dan peserta didik. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan pengukuran fisik air bersih. Validitas data 

dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian komponen sanitasi sekolah 

yang diteliti meliputi penyediaan air bersih, jamban/toilet, tempat sampah, tempat 

cuci tangan dan saluran pembuangan air limbah belum menggambarkan menurut 

ketentuan yang berlaku, hal ini terjadi masih terdapat beberapa poin penilaian 

yang belum memenuhi persyaratan  kesehatan lingkungan sekolah. 

Kesimpulan dari penelitian adalah sanitasi lingkungan Sekolah Menengah 

Atas (SMA) Negeri Kota Prabumulih belum memenuhi persyaratan sanitasi 

lingkungan sekolah. Melalui penelitian ini, diharapkan masing-masing pihak 

sekolah memperbaiki kekurangan fasilitas sanitasi sekolah serta memperhatikan 

kualitas air bersih. 

 

Kata Kunci : Sanitasi Lingkungan, Sekolah Menengah Atas 

Kepustakaan : 44 (2003 – 2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tempat-tempat umum merupakan tempat yang memiliki potensi besar untuk 

penularan penyakit, gangguan kesehatan dan pencemaran lingkungan. 

Pengawasan dan pemeriksaan terhadap sanitasi tempat-tempat umum dilakukan 

untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan bersih guna melindungi kesehatan 

masyarakat dari risiko penularan penyakit berbasis lingkungan. Salah satu tempat 

umum yang wajib memiliki sanitasi lingkungan yang layak, bersih, dan sehat 

adalah sekolah. Tujuan dari sanitasi tersebut untuk meningkatkatkan kualitas 

lingkungan pada tempat-tempat umum agar lebih bersih, sehat dan nyaman 

khususnya lingkungan sekolah, sehingga mampu melindungi masyarakat sekolah 

dari berbagai jenis penyakit menular berbasis lingkungan (Tel and Silitonga, 

2017). 

 Menurut data global tahun 2019 mengungkapkan bahwa sebanyak 55% 

populasi di dunia menggunakan layanan sanitasi yang tidak aman atau belum 

memenuhi syarat kesehatan WHO (2019). Indonesia menduduki peringkat ke-2 

setelah india sebagai negara dengan sanitasi yang buruk, dimana cakupan sanitasi 

masih dibawah 90% yaitu sebesar 86,5% WHO (2019). Hal ini menjadikan 

Indonesia di dalam  Kawasan Asia Tenggara berada di bawah negara singapura 

dan malaysia yang memiliki cakupan sanitasi sebesar 90% (Marinda and Ardillah, 

2019). 

 Secara nasional, menurut profil sanitasi tahun 2020 hanya 16% dari 

seluruh satuan pendidikan di Indonesia yang memiliki layanan sanitasi dasar 

lengkap, 55% satuan pendidikan lainnya memiliki layanan sanitasi dasar yang 

terbatas, sedangkan 29% sisanya sama sekali tidak memiliki sarana air, sanitasi 

dan kebersihan. Adapun indeks sanitasi sekolah pada jenjang Sekolah Menengah 

Atas (SMA) yang memiliki akses semua layanan dasar yaitu sebesar 35% dari 

total 13,931 Sekolah Menengah Atas (SMA) di seluruh Indonesia. Dua dari lima 

satuan pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak mempunyai sanitasi yang
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layak seperti sarana cuci tangan, toilet, saluran pembuangan air limbah, tempat 

sampah dan air bersih. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ardillah et al. (2021) menunjukkan bahwa 

sebanyak 56 sekolah dasar negeri dari 10 kecamatan di Kota Palembang memiliki 

fasilitas Water Sanitation Hygiene (WASH) meliputi air bersih, toilet, tempat 

sampah, saluran pembuangan air limbah dan tempat cuci tangan yang masih 

belum optimal. Kota prabumulih merupakan salah satu kota yang ada di Sumatera 

Selatan yang memiliki banyak satuan pendidikan yang salah satunya sekolah 

negeri pada jenjang pendidikan menengah atas atau dikenal dengan sebutan SMA. 

Keberadaan satuan pendidikan berstatus negeri ini mendominasi di wilayah Kota 

Prabumulih dibandingkan satuan pendidikan berstatus swasta. Jumlah Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri sebanyak 8 sekolah dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Swasta sebanyak 3 sekolah yang tersebar di berbagai desa. Penelitian ini 

akan dilakukan di empat Sekolah Menengah Atas (SMA). Pemilihan 4 SMA 

Negeri tersebut dikarenakan berdasarkan hasil survey ditemukan permasalahan 

yang lebih menonjol dibandingkan SMA Negeri lainnya, dan juga pemilihan 4 

SMA Negeri tersebut dikarenakan jumlah peserta didik yang terbilang cukup 

banyak dibandingkan 4 SMA Negeri lainnya sehingga mencakup keterwakilan 

kelurahan di Kota Prabumulih yang memiliki Sekolah Menengah Atas Negeri.  

Penyakit berbasis lingkungan merupakan suatu perubahan kondisi patologis 

tubuh dimana terdapat kelainan fungsi pada organ tubuh yang dipengaruhi oleh 

interaksi antara manusia dengan lingkungan sekitar sehingga berisiko 

menimbulkan penyakit. Penyakit berbasis lingkungan ini termasuk kedalam daftar 

sepuluh penyakit terbanyak. Adapun penyakit berbasis lingkungan tersebut adalah 

diare, infeksi saluran pernapasan atas, tuberkulosis, DBD dan lain-lainnya. 

Sanitasi yang tidak layak diperkirakan dapat menyebabkan kematian sebanyak 

280.000 jiwa yang disebabkan penyakit diare setiap tahunnya dan juga merupakan 

faktor penyumbang utama dalam penyebaran beberapa penyakit tropis, 

diantaranya termasuk penyakit cacingan, schistosomiasis, dan trachoma (Marinda 

and Ardillah, 2019). Berdasarkan data profil kesehatan Kota Prabumulih tahun 

2020 tercatat bahwa kasus penderita diare di kota tersebut sebanyak 3.127 kasus 
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diare. Walaupun penyakit ini dianggap sepele tapi berpotensi KLB (Kejadian Luar 

Biasa) karena selalu diiringi dengan kematian. 

Survei awal yang dilakukan peneliti pada SMA Negeri ditemukan masih 

banyak kekurangan dari kondisi bangunan hingga fasilitas sanitasi dan kesehatan 

lingkungan di sekolah tersebut belum terjaga dengan baik. Dilihat dari kondisi 

pekarangan sekolah yang kotor dengan banyak dipenuhi sampah yang berserakan, 

hal ini karena kurangnya sarana pembuangan sampah  di setiap tempat yang tidak 

tersusun dengan baik dan masih menggunakan keranjang yang rapuh dan terbuka. 

Selain sampah yang berserakan, kebersihan toilet juga masih kurang 

diperhatikan, dimana terdapat banyak sekali pasir di lantai maupun didalam bak 

penampung air sehingga menyebabkan air yang ada pada bak tersebut kelihatan 

sedikit keruh,  terdapat genangan air di lantai yang menyebabkan lantai toilet 

tersebut bau dan becek, bangunan langit-langit dan dinding toilet yang digunakan 

tidak terpelihara sehingga terlihat sarang laba-laba dan kerak hitam yang 

menempel pada atap serta pintu yang dalam kondisi berlubang dan rusak. 

Beberapa sekolah juga hanya memiliki sarana cuci tangan dengan kondisi tidak 

tersedia sabun dan air yang tidak mengalir dikarenakan banyaknya sarana cuci 

tangan yang terbengkalai dan rusak, kondisi saluran pembuangan air limbah yang 

terbuka dan tersumbat akibat tumpukan sampah. Umumnya SMA Negeri di Kota 

Prabumulih dalam memenuhi kebutuhan air kebanyakan berasal dari sumur bor, 

dari yang diketahui terdapat sekolah yang memiliki kondisi air yang keruh dan 

berkarat. 

Sanitasi yang buruk berkaitan erat dengan munculnya berbagai jeni penyakit 

berbasis lingkungan. Lingkungan sekolah dengan sanitasi yang buruk dapat 

menjadi sumber penularan penyakit yang bisa mengganggu kesehatan warga 

sekolah. Penyakit tersebut dapat timbul melalui air, vektor yang berasal dari 

tumpukan sampah, bakteri dari toilet dan lain-lain, sehingga penting sekali untuk 

dilakukan penelitian, penelitian mengenai sanitasi di lingkungan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di Kota Prabumulih belum pernah dilakukan sebelumnya, 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik tersebut, yaitu 

kondisi sanitasi lingkungan Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Prabumulih 

tahun 2022. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil survei awal pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 

Kota Prabumulih, masalah kesehatan peserta didik salah satunya dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan sekolah yang kurang optimal meliputi fasilitas sanitasi sekolah 

yang belum memenuhi syarat kesehatan seperti beberapa toilet yang digunakan 

untuk peserta didik dalam kondisi kotor dengan bangunan yang tidak memadai, 

sarana tempat cuci tangan yang terbatas dan tidak berfungsi dengan baik, 

ketersedian tempat sampah yang tidak tersusun dengan baik dan dalam kondisi 

terbuka serta tidak terpisah antara sampah organik dan anorganik, saluran 

pembuangan air limbah yang terbuka dan tidak mengalir dengan baik karena 

dipenuhi limbah padat. Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana kondisi sanitasi lingkungan Sekolah Menengah 

Atas kota prabumulih tahun 2022. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Khusus 

Adapun tujuan umum pada penelitian ini yaitu menganalisis kondisi sanitasi 

lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri Kota Prabumulih tahun 2022. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Menganalisis penyedian air bersih pada Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri Kota Prabumulih tahun 2022. 

2. Menganalisis kondisi tempat sampah pada Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri Kota Prabumulih tahun 2022. 

3. Menganalisis kondisi tempat cuci tangan pada Sekolah Menengah 

Atas (SMA) Negeri Kota Prabumulih tahun 2022. 

4. Menganalisis kondisi saluran pembuangan air limbah pada Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri Kota Prabumulih tahun 2022. 

5. Menganalisis kondisi toilet pada Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Negeri Kota Prabumulih tahun 2022. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Bagi Peneliti 

1. Menambah pengetahuan mengenai gambaran kondisi sanitasi 

lingkungan pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri Kota 

Prabumulih tahun 2022. 

2. Menambah pengalaman langsung dari mengimplementasikan teori 

Ilmu Kesehatan Masyarakat yang telah dipelejari selama dibangku 

perkuliahan dengan kenyataan yang didapatkan dalam penelitian. 

1.4.2  Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan dalam menambah referensi 

yang ada di perpustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya 

khususnya bagian Kesehatan Lingkungan  dan juga dapat digunakan sebagai 

sarana dalam meningkatkan, memperluas, mengambangkan, pengalaman dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan secara langsung khususnya mengenai sanitasi 

lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri Kota Prabumulih tahun 2022. 

1.4.3  Manfaat Bagi Institusi/Sekolah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi dalam 

mengimplementasikan sanitasi dasar lingkungan pada Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri Kota Prabumulih, yang nantinya dari hasil penelitian yang berupa 

data tentang sanitasi sekolah tersebut dapat dijadikan pedoman sebagai data 

pertimbangan yang digunakan kepala sekolah dalam melakukan pemeliharaan 

sanitasi lingkungan sekolah guna meningkatkan kualitas kondisi sanitasi sekolah. 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan pada Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri yang ada di kota prabumulih. 

1.5.2  Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian akan dilakukan pada bulan desember tahun 2022 

1.5.3  Ruang Lingkup Materi 

Materi yang disajikan dalam penelitian ini yaitu menganalisis kondisi 

sanitasi lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri kota prabumulih yang 

meliputi sarana penyediaan air bersih, toilet, tempat sampah, tempat cuci tangan 
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